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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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P U T U S A N
Nomor 26/Pid.B/2022/PN Kla

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Negeri  Kalianda yang  mengadili  perkara  pidana  dengan

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap : Suranto Bin Paiman

2. Tempat lahir : Gedung Wani

3. Umur/Tanggal lahir : 52 tahun/13 Oktober 1969

4. Jenis kelamin : Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Dusun II Gedung Wani Desa Karang Rejo Kec. Jati

Agung Kab. Lampung Selatan

7. Agama : Islam

8. Pekerjaan : Petani

Terdakwa  ditangkap  pada  tanggal  07  November  2021  berdasarkan  surat

perintah  penangkapan  Nomor  :  Sp.Kap/31/XI/2021/Reskrim  tanggal  07

November 2021;

Terdakwa Suranto Bin Paiman ditahan dalam tahanan rutan oleh: 

1. Penyidik  sejak  tanggal  8  November  2021  sampai  dengan  tanggal  27

November 2021 

2. Penyidik  Perpanjangan Oleh Penuntut  Umum sejak tanggal  28 November

2021 sampai dengan tanggal 6 Januari 2022 

3. Penuntut  Umum sejak tanggal  6 Januari  2022 sampai  dengan tanggal  25

Januari 2022 

4. Hakim Pengadilan  Negeri  sejak  tanggal  17  Januari  2022  sampai  dengan

tanggal 15 Februari 2022 

5. Hakim  Pengadilan  Negeri  Perpanjangan  Pertama  Oleh  Ketua  Pengadilan

Negeri sejak tanggal 16 Februari 2022 sampai dengan tanggal 16 April 2022 

Terdakwa menghadap sendiri; 

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:  

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Kalianda Nomor 26/Pid.B/2022/PN

Kla tanggal 17 Januari 2022 tentang penunjukan Majelis Hakim;

- Penetapan  Majelis  Hakim Nomor  26/Pid.B/2022/PN  Kla tanggal  17

Januari 2022 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
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Setelah  mendengar  keterangan  Saksi-saksi,  dan  Terdakwa  serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah  mendengar  pembacaan  tuntutan  pidana  yang  diajukan  oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan Terdakwa Suranto Bin Paiman telah terbukti secara sah

dan  meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana  “  Pencurian  dalam

keadaan  memberatkan berupa  hewan  ternak “  sebagaimana  diatur  dan

diancam pidana dalam Pasal 363 ayat (1) ke-1, ke-3 dan ke-4 KUHP.

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Suranto Bin Paiman berupa

pidana  penjara  selama 3  (tiga)  tahun dikurangi  masa  penahanan  yang

telah dijalani terdakwa, dengan perintah agar terdakwa tetap ditahan.

3. Membebankan  kepada  terdakwa  untuk  membayar  biaya  perkara

sebesar Rp. 2.000,- (dua ribu rupiah)

Setelah  mendengar  permohonan Terdakwa  yang  pada  pokoknya

menyatakan Terdakwa memohon keringanan hukuman;

Setelah  mendengar  tanggapan  Penuntut  Umum terhadap pembelaan

Terdakwa yang pada pokoknya Penuntut Umum tetap pada permohonannya;

Setelah mendengar tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan Penuntut

Umum yang pada pokoknya Terdakwa tetap pada permohonannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

------------  Bahwa terdakwa Suranto Bin Paiman bersama-sama dengan saksi

Rika Rendilian Bin  Wagirin  (perkaranya telah diputus dan telah  memperoleh

kekuatan hukum tetap), pada hari Rabu tanggal 09 Nopember 2016 sekira pukul

02.00 wib atau pada suatu waktu dibulan Nopember 2016 atau setidak-tidaknya

dalam tahun 2016, bertempat di Dusun Tri sakti Desa Karang Rejo Kecamatan

Jati  Agung  Kabupaten  Lampung  Selatan  atau  setidak-tidaknya  pada  suatu

tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kalianda

berwenang memeriksa  dan mengadili,  mengambil  hewan ternak berupa 2

(dua)  ekor  sapi,  yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain,

dengan maksud untuk  dimiliki  secara  melawan hukum,  diwaktu  malam

dalam sebuah rumah atau pekarangan tertutup yang ada rumahnya, yang

dilakukan  oleh  orang  yang  ada  disitu  tidak  diketahui  atau  tidak

dikehendaki oleh yang berhak, yang dilakukan oleh dua orang atau lebih

dengan  bersekutu.  Perbuatan  tersebut  dilakukan  terdakwa  dengan  cara

sebagai berikut:
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- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, bermula

saat  terdakwa  dan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  (perkaranya  telah

diputus  dan  telah  memperoleh  kekuatan  hukum  tetap)  yang  sudah

bersepakat  untuk  melakukan  pencurian  sapi  berangkat  secara  bersama-

sama  dengan  berjalan  kaki  dari  rumah  terdakwa  menuju  rumah  saksi

Ahmad Solihin Bin Paiman yang mengurus sapi milik saksi Sutik Bin Kamidi

yang  berjarak  kurang  lebih  5  Km  dari  rumah  terdakwa,  setelah  sampai

kemudian terdakwa dan saksi Rika Rendilian Bin Wagirin langsung menuju

kandang sapi  yang menyatu dengan dinding belakang rumah milik  saksi

Ahmad Solihin Bin Paiman, dimana didalam kandang tersebut terdapat 2

(dua)  ekor  sapi  berupa;  1  (satu)  ekor  sapi  betina  yang  sudah  besar

(indukan) dan 1 (satu) ekor sapi jantan yang masih anakan milik saksi Sutik

Bin Kamidi yang diurus oleh saksi Ahmad Solihin Bin Paiman, selanjutnya

terdakwa  langsung  membuka  pintu  kandang  sapi  tersebut  dengan

membuka kunci pintu kandang sapi tersebut yang hanya berbentuk palang

kayu,  setelah  pintu  kandang sapi  terbuka  lalu  terdakwa masuk kedalam

kandang sapi tersebut dan terdakwa membuka ikatan tali pada 1 (satu) ekor

sapi  betina  yang  sudah  besar  (indukan),  sedangkan  1  (satu)  ekor  sapi

jantan yang masih anakan saat itu memang tidak diikat,  kemudian saksi

Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  menyusul  masuk  kedalam  kandang  dan

terdakwa bersama saksi Rika Rendilian Bin Wagirin langsung mengambil 2

(dua) ekor sapi milik saksi Sutik Bin Kamidi yang diurus oleh saksi Ahmad

Solihin Bin Paiman dengan cara terdakwa bersama saksi Rika Rendilian Bin

Wagirin  mengeluarkan 2 (dua)  ekor  sapi  tersebut  dengan menggiringnya

dari  belakang  menuju  perkebunan  karet  milik  PTPN  VII  yang  jaraknya

kurang lebih 20 Km dari kandang sapi tersebut, kemudian 2 (dua) ekor sapi

tersebut  terdakwa ikat  ditengah perkebunan karet  tersebut  lalu  terdakwa

menghubungi  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  saksi  Agus  Supriyono

(masing-masing perkaranya telah diputus dan telah memperoleh kekuatan

hukum tetap) untuk menjemput sapi tersebut, tidak lama kemudian saudara

Anggono  Als  Kuping  dan  saksi  Agus  Supriyono  datang  dengan

menggunakan  1  (satu)  unit  kendaraan  Roda  6  (enam)  jenis  truck  Cold

Diesel warna kuning dengan nomor polisi BE 9405 EV (telah dikembalikan

dalam  perkara  Agus  Supriyono  berdasakan  berita  acara  pengembalian

barang  bukti   tangal  14  Maret  2017),  lalu  terdakwa bersama saksi  Rika

Rendilian  Bin  Wagirin  (perkaranya  telah  diputus  dan  telah  memperoleh

kekuatan  hukum  tetap),  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  saksi  Agus
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Supriyono menaikkan kedua ekor  sapi  tersebut  kedalam Back Truk Cold

Diesel tersebut dan kemudian kedua ekor sapi tersebut langsung dibawa

oleh saudara Anggono Als Kuping dan saksi Agus Supriyono untuk dijual,

sedangkan  terdakwa  dan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  pulang

kerumahnya masing-masing dengan berjalan kaki.

- Bahwa  setelah  dua  hari  kemudian  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin

mengabari  terdakwa  dan  terdakwa  diminta  untuk  kerumah  saksi  Rika

Rendilian  Bin  Wagirin  di  Dusun  Nigeria  Desa  Sabah  Balau  Kecamatan

Tanjung  Bintang  untuk  mengambil  uang  hasil  penjualan  sapi  tersebut,

dimana saksi Rika Rendilian Bin Wagirin menjelaskan bahwa kedua sapi

tersebut  laku  dijual  oleh  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  saksi  Agus

Supriyono  sebesar  Rp.7.000.000,-  (tujuh  juta  rupiah),  dan  terdakwa

mendapatkan  bagian  sebesar  Rp.1.500.000,-  (satu  juta  lima  ratus  ribu

rupiah)  sedangkan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  juga  mendapatkan

bagian sebesar Rp.1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah) dan sisanya

adalah merupakan bagian dari saudara Anggono Als Kuping dan saksi Agus

Supriyono, yang mana uang bagian terdakwa tersebut dipergunakan untuk

keperluan sehari-hari terdakwa.

- Bahwa  akibat  perbuatan  yang  dilakukan  terdakwa  bersama-sama

dengan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  (perkaranya  telah  diputus  dan

telah memperoleh kekuatan hukum tetap), mengakibatkan saksi Sutik Bin

Kamidi  megalami  kerugian  sebesar  kurang  lebih  Rp.  15.000.000,-  (lima

belas juta rupiah).

 ------------Perbuatan  terdakwa  sebagaimana  diatur  dan  diancam  pidana

dalam Pasal 363 ayat (1) ke-1, ke-3 dan ke-4 KUHPidana---------------------------

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa tidak

mengajukan keberatan/eksepsi;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1. Sutik  Bin  Kamidi,  dibawah  sumpah  pada  pokoknya  menerangkan

sebagai berikut:

- Bahwa saksi pernah memberikan keterangan di kepolisian Sektor Jati

Agung dan menandatangani Berita Acara Pemeriksaan Saksi karena telah

terjadi tindak pidana pencurian;

- Bahwa  telah  terjadi  pencurian  sapi  pada  hari  Rabu  tanggal  09

November 2016 sekitar  pukul  02.00 Wib di  Dusun Tri  sakti  Desa Karang

Rejo, Kec.Jati Agung, Kab.Lampung Selatan, dan yang menjadi korbannya
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saksi  sendiri,  dan  waktu  itu  saksi  memang  belum  tahu  pelakunya,  tapi

akhirnya saksi mengetahui pelaku pencurian sapi tersebut setelah pelakunya

berhasil di tangkap oleh polisi;

- Bahwa sapi yang telah di  curi  oleh pelaku tersebut yaitu sebanyak 2

(dua) ekor, yaitu 1 (satu) ekor dewasa jenis kelamin betina umur 3 tahun,

warna bulu  putih  dan 1  (satu)  ekor  lagi  sapi  masih anakan jenis  kelamin

jantan umur sekitar 5 (lima) bulan warna bulu putih,  dan kedua ekor sapi

tersebut milik saksi sendiri;

- Bahwa cara pelaku mengambil 2 (dua) ekor sapi milik saksi yaitu dari

dalam  kandangnya  yang  berada  di  belakang  rumah  Sdr.Ahmad  Solihin

dengan cara membuka pintu kandang sapi  lalu masuk ke dalam kandang

sapi itu dan membawa lari 2 (dua) ekor sapi milik saksi tersebut, dan saksi

memang tidak tahu menggunakan alat apa untuk melakukan pencurian sapi

milik saksi tersebut; 

- Bahwa Sdr.Ahmad Solihin yaitu orang yang mengurus sapi milik saksi,

karena  saksi  memang  menggaduhkan  sapi  milik  saksi  kepadanya,  dan

hubungan saksi  dengan  Sdr.Ahmad Solihin  yaitu  hanya  sebagai  tetangga

saksi saja yang rumahnya memang tidak begitu jauh dengan rumah saksi

dan memang sejak tahun 2015 Sdr.Ahmad Solihin mengurus sapi saksi itu

dan saat  itu  sapinya memang hanya baru satu ekor  saja  yaitu  sapi  yang

dewasa saja, dan sapi saksi itu memang di simpan di kandang sapi miliknya

yang berada di belakang rumahnya, dan perjanjian saksi  dengannya yaitu

apabila nanti  sapi  saksi  tersebut  melahirkan anak, maka anaknya akan di

bagi,  apabila  anaknya ada 2  (dua)  ekor,  maka anak sapinya sarang satu

dengan saksi, tapi kalau hanya cuma 1 (satu) ekor, maka sapi itu kalau sudah

besar akan di jual dan uangnya di bagi dua dengan saksi, dan belum satu

tahun sapi saksi itu di rawat olehnya, memang sapi saksi itu melahirkan 1

(satu) ekor anak sapi dengan cara kawin suntik; 

- Bahwa saat terjadinya pencurian sapi milik saksi itu memang waktu itu

saksi sedang berada di rumah saksi yang jaraknya dari rumah Sdr.Ahmad

Solihin yaitu sekitar 500 meter;

- Bahwa saksi mengetahui tentang sapi saksi telah di curi yaitu pada hari

Rabu tanggal 09 November 2016 sekitar pukul 06.00 Wib saat saksi sedang

di  rumah,  tiba-tiba  ibunya  Sdr.Ahmad  Solihin  datang  kerumah  saksi  dan

memberitahu kalau sapi saksi sebanyak 2 (dua) ekor sudah tidak ada, lalu

saksipun langsung bergegas kerumahnnya dan bertemu dengan Sdr.Ahmad
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Solihin,  dan  setelah  saksi  lihat  di  kandang  sapi  di  belakang  rumahnya

ternyata benar sapi saksi sebanyak 2 (dua) ekor sudah tidak ada;

- Bahwa selain 2 (dua) ekor sapi milik saksi yang telah hilang tersebut,

memang Sdr.Ahmad Solihin tidak sedang mengurus sapi orang lainnya, dan

yang sedang di urus hanya sapi saksi saja, dan juga di dalam kandang sapi

tersebut hanya sapi milik saksi saja;

- Bahwa  setelah  saksi  mengetahui  kalau  sapi  saksi  itu  telah  hilang,

kemudian saksi  bersama dengan Sdr.Ahmad Solihin  dan beberapa warga

atau tetangga-tetangga saksi mencoba mencari sapi saksi itu dengan cara

menelusuri bekas tapak kaki sapi saksi itu dan menuju ke perkebunan, tapi

jejak sapi itu hilang setelah masuk ke perkebunan, dan saksi tidak berhasil

menemukan sapi saksi hingga akhirnya setelah saksi melapor kepada Kepala

Desa saksi, lalu saksi pun melaporkan kejadian tersebut ke polisi;

- Bahwa akibat kejadian pencurian itu saksi kehilangan 2 (dua) ekor sapi

masing-masing  1  (satu)  ekor  dewasa  jenis  kelamin  betina  umur  3  tahun,

warna bulu  putih  dan 1  (satu)  ekor  lagi  sapi  masih anakan jenis  kelamin

jantan  umur  sekitar  5  (lima)  bulan  warna  bulu  putih,  yang  kalau  di  nilai

kerugian saksi ± sebesar Rp.15.000.000 (lima belas juta rupiah);

- Bahwa saksi memang tidak tahu dengan pelaku yang telah mencuri sapi

milik saksi, dan saksi hanya di beritahu oleh polisi kalau pelaku yang mencuri

sapi  saksi  telah  tertangkap,  dan  keterangan  dari  polisi  kalau  pelakunya

sebanyak 4 orang, tapi waktu itu baru 2 (dua) orang pelaku yang sudah di

tangkap, dan setelah dua tahun saksi dengar lagi kalau satu orang pelaku

sudah tertangkap lagi oleh polisi;

- Bahwa waktu itu saksi memang tidak mengenal dengan pelaku yang

telah tertangkap tersebut;

- Bahwa saksi tidak tahu, hanya saksi mendengar kalau seorang pelaku

lagi yang belum tertangkap adalah warga Dusun Gedung Wani Desa Karang

rejo atas nama Suranto, tapi saksi tidak kenal dengan yang bernama Suranto

tersebut;

- Bahwa saksi tidak mengenal dengan laki-laki tersebut dan juga laki-laki

itu tidak pernah saksi lihat sebelumnya ataupun main kerumah saksi;

- Terhadap  keterangan  saksi,  Terdakwa  memberikan  pendapat  tidak

keberatan dan membenarkannya;

2. Ahmad  Solihin  Bin  Paiman,  dibawah  sumpah  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:
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- Bahwa saksi pernah memberikan keterangan di kepolisian Sektor Jati

Agung dan menandatangani Berita Acara Pemeriksaan Saksi karena telah

terjadi tindak pidana pencurian;

- Bahwa terjadinya pencurian sapi tersebut terjadi pada hari Rabu tanggal

09 November 2016 sekitar  pukul 02.00 Wib di Dusun Tri Sakti Desa Karang

Rejo, Kec.Jati Agung, Kab.Lampung Selatan, dan korbannya yaitu Sdr.Sutik,

dan  waktu  itu  saksi  memang  belum  tahu  pelakunya,  tapi  akhirnya  saksi

mengetahui  pelaku  pencurian  sapi  tersebut  setelah  pelakunya  berhasil  di

tangkap oleh polisi;

- Bahwa Sapi yang telah di curi oleh pelaku tersebut yaitu sebanyak 2

(dua) ekor, yaitu 1 (satu) ekor dewasa jenis kelamin betina umur 3 tahun,

warna bulu  putih  dan 1  (satu)  ekor  lagi  sapi  masih anakan jenis  kelamin

jantan umur sekitar 5 (lima) bulan warna bulu putih,  dan kedua ekor sapi

tersebut milik Sdr.Sutik;

- Bahwa cara pelaku mengambil 2 (dua) ekor sapi milik Sdr.Sutik itu dari

dalam kandangnya yang berada di belakang rumah saksi yang menempel

dengan bagian dapur rumah saksi,  dan diduga pelaku masuk ke kandang

sapi dengan membuka kunci pintu kandang tersebut yang memang kuncinya

berupa palang kayu, lalu masuk ke dalam dan membuka ikatan tali sapi yang

dewasa  karena  memang  untuk  sapi  yang  masih  anakan  tidak  saksi  ikat

dengan tali, kemudian pelaku membawa lari 2 (dua) ekor sapi tersebut, dan

saksi  memang tidak  tahu  menggunakan  alat  apa pelaku untuk  masuk ke

dalam kandang sapi dan melakukan pencurian sapi itu;

- Bahwa Sdr.Sutik  yaitu  orang yang memiliki  kedua ekor  sapi  itu,  dan

saksi hanya orang yang mengurus sapi miliknya, karena Sdr.Sutik memang

menggaduhkan  sapi  miliknya  kepada  saksi,  dan  hubungan  saksi  dengan

Sdr.Sutik yaitu Ianya sebagai tetangga saksi saja yang rumahnya memang

tidak jauh dari rumah saksi; 

- Bahwa saat terjadinya pencurian sapi tersebut memang waktu itu saksi

sedang berada di dalam rumah saksi yaitu sedang tidur;

- Bahwa saksi mengetahui terjadinya pencurian sapi tersebut yaitu pada

hari  Rabu tanggal  09 November 2016 sekitar  pukul  05.00 Wib saat  saksi

bangun tidur lalu saat saksi ke bagian dapur kemudian melihat kandang sapi

ternyata saksi lihat 2 (dua) ekor sapi itu sudah tidak ada,dan juga pintu dapur

bagian luar sudah terbuka dan sudah tidak tergembok lagi;
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- Bahwa  selain  2  (dua)  ekor  sapi  milik  Sdr.Sutik  yang  telah  hilang

tersebut, memang saksi tidak sedang mengurus sapi orang lainnya, dan juga

di dalam kandang sapi tersebut hanya sapi milik Sdr.Sutik saja;

- Bahwa kandang sapi itu memang milik saksi sendiri, yang sudah lama di

buat  oleh  almarhum  bapak  saksi  yang  menempel  dengan  bagian  dapur

rumah  saksi,  yang  dinding  kandangnya  memang  dari  bambu,  dan  saksi

mengurus sapi milik Sdr.Sutik yaitu sejak tahun 2015, dan saat itu baru satu

ekor sapi saja yaitu sapi yang saksi urus yaitu sapi yang dewasa, dan sapi itu

memang saksi simpan di kandang sapi milik saksi tersebut, dan perjanjian

saksi dengan Sdr.Sutik yaitu apabila nanti  sapi itu melahirkan anak, maka

anaknya akan di bagi, yaitu apabila anaknya ada 2 (dua) ekor, maka saksi

dan  Sdr.Sutik  masing-masing  mendapat  1  (satu)  ekor  sapi,  tapi  kalau

anaknya hanya 1 (satu) ekor, maka sapi itu kalau sudah besar akan di jual

oleh Sdr.Sutik dan uangnya di bagi dua dengan saksi, dan belum satu tahun

sapi itu saksi rawat, memang sapi itu melahirkan 1 (satu) ekor anak sapi jenia

kelamin jantan dengan cara kawin suntik;

- Bahwa  setelah  saksi  mengetahui  kalau  sapi  milik  Sdr.Sutik  itu  telah

hilang, lalu saksi langsung memberitahu ibu saksi dan ibu saksi pun langsung

memberitahu  Sdr.Sutik,  dan  saksi  memberitahu  kakak  saksi  atas  nama

Sarwono  yang  rumahnya  dekat  dengan  saksi,  dan  tidak  lama  Sdr.Sutik

datang kerumah saksi lalu melihat kandang sapi itu untuk memastikan kalau

benar sapi miliknya memang telah hilang, kemudian saksi bersama dengan

kakak  saya  Sdr.Sarwono  dan  Sdr.Sutik  serta  beberapa  tetangga  saksi

langsung mencari sapi yang hilang tersebut, dan setelah sapi itu tidak ketemu

juga, akhirnya Sdr.Sutik melaporkan kejadian tersebut ke polisi;

- Bahwa akibat kejadian pencurian itu Sdr.Sutik kehilangan 2 (dua) ekor

sapi  masing-masing  :  1  (satu)  ekor  dewasa  jenis  kelamin  betina  umur  3

tahun,  warna  bulu  putih  dan  1  (satu)  ekor  lagi  sapi  masih  anakan  jenis

kelamin jantan umur sekitar 5 (lima) bulan warna bulu putih, yang kalau di

nilai kerugian saksi ± sebesar Rp.15.000.000 (Lima belas juta rupiah);

- Bahwa saksi memang tidak tahu dengan pelaku yang telah mencuri sapi

milik Sdr.Sutik itu, dan saksi hanya di beritahu oleh polisi kalau pelaku yang

mencuri sapi itu telah tertangkap, dan keterangan dari polisi kalau pelakunya

sebanyak 4 orang, tapi waktu itu baru 2 (dua) orang pelaku yang sudah di

tangkap, dan setelah dua tahun saksi dengar lagi kalau satu orang pelaku

sudah tertangkap lagi oleh polisi;
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- Bahwa waktu itu saksi memang tidak mengenal dengan pelaku yang

telah tertangkap tersebut;

- Bahwa saksi tidak tahu, tapi saksi mendengar kalau seorang pelaku lagi

yang belum tertangkap adalah warga Dusun Gedung Wani Desa Karang Rejo

atas nama Suranto,  tapi  saya tidak  kenal  dengan yang bernama Suranto

tersebut, hanya pernah mendengar saja nama itu;

- Terhadap  keterangan  saksi,  Terdakwa  memberikan  pendapat  tidak

keberatan dan membenarkannya;

3. Sarwono Bin Paiman, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut:

- Bahwa saksi pernah memberikan keterangan di kepolisian Sektor Jati

Agung dan menandatangani Berita Acara Pemeriksaan Saksi karena telah

terjadi tindak pidana pencurian;

- Bahwa terjadinya pencurian sapi tersebut terjadi pada hari Rabu tanggal

09 November 2016 sekitar  pukul 02.00 Wib di Dusun Tri Sakti Desa Karang

Rejo, Kec.Jati Agung, Kab.Lampung Selatan, dan korbannya yaitu Sdr.Sutik,

dan untuk pelakunya saksi memang tidak tahu;

- Bahwa sapi yang telah di  curi  oleh pelaku tersebut yaitu sebanyak 2

(dua)  ekor,  yaitu  1  (satu)  ekor  dewasa  jenis  kelamin  betina  umur  3

tahun,warna  bulu  putih  dan  1  (satu)  ekor  lagi  sapi  masih  anakan  jenis

kelamin jantan umur sekitar 5 (lima) bulan warna bulu putih, dan kedua ekor

sapi tersebut milik Sdr.Sutik;

- Bahwa saksi memang tidak tahu cara pelaku melakukan pencurian 2

(dua) ekor sapi milik Sdr.Sutik itu, yang saksi tahu kedua ekor sapi tersebut di

curi  oleh pelaku dari  kandang sapi yang berada di belakang rumah orang

yang mengurus sapi milik Sdr.Sutik yaitu atas nama Ahmad Solihin;

- Bahwa saksi memang sudah mengenal dengan Sdr.Sutik, yang mana

Sdr.Sutik adalah tetangga saksi yang rumahnya memang tidak begitu jauh

dengan rumah saksi dan masih satu dusun dengan saksi, sedangkan dengan

Sdr.Ahmad Solihin yaitu adik saksi sendiri;

- Bahwa saksi mengetahui terjadinya pencurian sapi milik Sdr.Sutik yaitu

pada hari  Rabu tanggal  09 November 2016 sekitar  pukul  05.00 Wib saat

saksi  sedang dirumah saksi lalu Sdr.Ahmad Solihin datang kerumah saksi

dan memberitahu saksi kalau sapi milik Sdr.Sutik yang di rawat olehnya telah

hilang,  lalu  saksipun langsung kerumah Sdr.Ahmad Solihin  yang memang

tinggalnya masih dengan ibu saksi, dan setelah saksi lihat ke kandang sapi
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yang berada di belakang rumahnya ternyata benar untuk sapi milik Sdt.Sutik

tersebut  sudah tidak ada;

- Bahwa  setelah  saksi  mengetahui  kalau  sapi  milik  Sdr.Sutik  itu  telah

hilang, lalu tidak lama Sdr.Sutik pun datang dan meihat ke kandang sapi itu

untuk memastikan sapi  miliknya memang telah hilang, lalu saksi  bersama

dengan  Sdr.Sutik  dan  Sdr.Ahmad  Solihin  serta  beberapa  tetangga  saksi

langsung  mencari  sapi  milik  Sdr.Sutik  yang  hilang  tersebut  sampai

mencarinya ke peladangan dan ke perkebunan karet,  dan setelah sapi itu

tidak ketemu juga, akhirnya Sdr.Sutik melaporkan kejadian tersebut ke polisi;

- Bahwa akibat kejadian pencurian itu Sdr.Sutik kehilangan 2 (dua) ekor

sapi  masing-masing  :  1  (satu)  ekor  dewasa  jenis  kelamin  betina  umur  3

tahun,  warna  bulu  putih  dan  1  (satu)  ekor  lagi  sapi  masih  anakan  jenis

kelamin jantan umur sekitar 5 (lima) bulan warna bulu putih, yang kalau di

nilai yaitu ± sebesar Rp.15.000.000 (Lima belas juta rupiah);

- Bahwa saksi tidak mengenal dengan laki-laki tersebut;

- Terhadap  keterangan  saksi,  Terdakwa  memberikan  pendapat  tidak

keberatan dan membenarkannya;

4. Rika  Rendilan  Bin  Wagirin,  dibawah  sumpah  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa saksi pernah memberikan keterangan di kepolisian Sektor Jati

Agung dan menandatangani Berita Acara Pemeriksaan Saksi karena telah

terjadi tindak pidana pencurian;

- Bahwa terjadinya pencurian sapi tersebut terjadi pada hari Rabu tanggal

09 November 2016 sekitar pukul 02.00 Wib di Dusun Tri Sakti Desa Karang

Rejo,  Kec.Jati  Agung,  Kab.Lampung  Selatan,  dan  korbannya  saksi  tdak

kenal, sedangkan pelakunya saksi memang mengenalnya yaitu Sdr.Suranto;

- Bahwa  saksi  memang  sudah  mengenal  dengan  Sdr.Suranto,  yang

merupakan  kawan  saksi  yang  tinggalnya  di  Dusun  Gedung  Wani  Desa

Karang Rejo, dan saksi mengenalnya sejak tahun 2010, dan selain itu rumah

mertua saksi juga di Dusun Gedung Wani Desa Karang Rejo;

- Bahwa  saksi  mengetahui  tentang  pencurian  sapi  tersebut  dan  juga

mengetahui  pelakunya  yaitu  Sdr.Suranto,  karena  saksi  memang  ikut

melakukan pencurian sapi itu bersama dengan Sdr.Suranto;

- Bahwa selain dengan Sdr.Suranto, ada 2 (dua) orang kawan saksi lagi

yang ikut melakukan pencurian sapi tersebut yaitu Sdr.Anggono Alias Kuping

dan Sdr.Agus;
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- Bahwa  peran  saksi  yaitu  sama-sama  dengan  Sdr.Suranto  yang

langsung mencuri sapi tersebut, sedangkan Sdr.Anggono Alias Kuping dan

Sdr.Agus yang membawa dan yang menjualkan sapi tersebut;

- Bahwa sapi yang saksi curi itu sebanyak 2 (dua) ekor yaitu 1 (satu) ekor

berjenis kelamin betina dengan umur sekitar 3 (tiga) tahun warna bulu putih,

dan 1 (satu) ekor lagi berjenis kelamin jantan juga dengan umur sekitar 1

(satu) tahun warna bulu putih;

- Bahwa  cara  pencurian  sapi  tersebut  yaitu  saksi  bersama  dengan

Sdr.Suranto  jalan  bersama  dengan  berjalan  kaki  dari  rumah  Sdr.Suranto

sekitar pukul 22.00 Wib dan menuju Dusun Tri Sakti Desa Karang Rejo yang

jaraknya  ±  sekitar  5  Km,  dan  saat  itu  Sdr.Suranto  membawa  linggis,

sementara saksi  memang tidak membawa alat  apapun,  kemudian setelah

sampai di Dusun Trisakti, saksi dan Sdr.Suranto berhenti dikebun singkong

dengan tujuan menunggu tengah malam,  dan setelah  sekitar  pukul  00.30

Wib, lalu saksi dan Sdr.Suranto langsung berangkat dari kebun singkong itu

dan menuju salah satu kandang sapi milik warga yang berada di salah satu

belakang rumah warga dan kandang itu memang menempel dengan dinding

belakang  rumah,  yang  waktu  itu  saksi  lihat  sapi  yang  berada  di  dalam

kandang tersebut sebanyak 2 (dua) ekor yaitu 1 (satu) ekor sapi yang sudah

besar atau induknya sedangkan 1 (satu) ekor lagi sapi yang masih anakan,

kemudian  Sdr.Suranto  langsung  membuka  palang  pintu  kandang  sapi  itu

dengan  tangannya  sendiri  sementara  saksi  mengawasinya  dari  belakang,

setelah pintu kandang terbuka, lalu Sdr.Suranto langsung masuk ke kandang

sapi  itu,  dan  Sdr.Suranto  langsung  membuka  ikatan  tali  pada  sapi  yang

besar, sedangkan sapi yang anakan memang saksi lihat tidak diikat, setelah

Sdr.Suranto membuka ikatan tali sapi itu lalu saksi menyusul masuk ke dalam

kandang sapi itu kemudian saksi  dan Sdr.Suranto langsung mengeluarkan

sapi tersebut dengan cara di tuntun keluar kandang, dan sapi yang anakan

memang mengikuti  induknya, sementara saksi langsung menggiring kedua

ekor  sapi  tersebut  dari  belakang,  dan kedua ekor  sapi  itu  langsung saksi

bawa lari bersama dengan Sdr.Suranto melalui jalan perkebunan ke tengah

perkebunan karet milik PTPN VII yang, dan kedua ekor sapi tersebut saksi

ikat ditengah perkebunan karet tersebut, dan tidak lama sekitar pukul 04.00

Wib datang mobil truk yang di kendarai oleh Sdr.Anggono Alias Kuping dan

Sdr.Agus, lalu saksi bersama dengan Sdr.Suranto, Sdr.Anggono Alias Kuping

dan Sdr.Agus menaikan kedua ekor sapi tersebut ke dalam bak truk itu, lalu

kedua ekor sapi itu langsung di bawa oleh Sdr.Anggono Alias Kuping dan
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Agus, lalu saksi dan Sdr.Suranto langsung pulang dengan berjalan kaki, saksi

pulang kerumah mertua saksi  yang memang tidak begitu  jauh dari  rumah

Sdr.Suranto, sementara Sdr.Suranto pulang ke rumahnya sendiri;

- Bahwa saksi memang mengenal dengan Sdr.Anggono Alias Kuping dan

Sdr.Agus,  yang  mana  untuk  Sdr.Anggono  Alias  Kuping  setahu  saksi

tinggalnya di  Desa Sidodadi  Kec,Jati  Agung,  sedangkan dengan Sdr.Agus

pun saksi sudah mengenalnya, yaitu sebagai supir truk yang tinggalnya di

Desa  Margo  Lestari,  Kec.Jati  Agung,  dan  memang  sebelum  saksi  dan

Sdr.Suranto  mencuri  sapi  tersebut,  saksi  dan Sdr.Suranto  memang sudah

ada kesepakatan dengan Sdr.Anggono Alias Kuping dan Agus apabila nanti

saksi dan Sdr.Suranto sudah berhasil mencuri sapi, sapi tersebut akan di jual

atau di bawa oleh Sdr.Anggono Alias Kuping dan Agus tersebut, dan yang

menghubungi Sdr.Anggono Alias Kuping dan Agus memang Sdr.Suranto;

- Bahwa yang mempunyai ide pertama kali untuk mencuri sapi di Dusun

Tri Sakti Desa Karang Rejo tersebut memang Sdr.Suranto, karena saat itu

saksi  memang  datang  kerumahnya  dan  mengeluh  tidak  punya  uang  dan

banyak hutang dan juga sudah tidak memiliki penghasilan tetap kepadanya,

dan  meminta  solusi  kepada  Sdr.Suranto  hingga  akhirnya  Sdr.Suranto

mencari solusi dengan cara mencuri sapi, dan akhirnya saya pun mau hingga

akhirnya  malam  itu  juga  saksi  dan  Sdr.Suranto  langsung  melakukan

pencurian sapi tersebut, sedangkan untuk lokasi sapi yang akan saksi curi

memang  itu  Sdr.Suranto  yang  tahu,  karena  Sdr.Suranto  lah  yang  tahu

tentang sapi mana yang akan di curi;

- Bahwa saksi mengenal dengan Sdr.Suranto ± sejak tahun 2010, dan

untuk rumah saksi memang di Dusun Nigeria Desa Way Galih Kec.Tanjung

Bintang, tapi saksi mengenalnya memang sebelum saksi menikah, dan saksi

bisa mengenalnya karena dulu Sdr.Suranto bersama saksi  usaha jual  beli

getah karet di Desa Wau Galih Kec.Tanjung Bintang, selain itu setelah saksi

menikah memang mertua saksi atau rumah istri saksi yaitu di Dusun Gedung

Wani Desa Karang Rejo, yang tidak begitu jauh dari rumah Sdr.Suranto, dan

saksi juga memang sering main ke rumahnya, karena memang sudah lama

saksi mengenalnya;

- Bahwa saksi jelaskan, awalnya saksi datang main kerumah Sdr.Suranto

sendirian yang mana saat itu saksi memang sedang main kerumah mertua

saksi, lalu setelah ngobrol-ngobrol dengan Sdr.Suranto, saksi mengeluh tidak

punya uang dan banyak hutang, kemudian meminta solusinya kepadanya,

akhirnya Sdr.Suranto bilang kepada saksi kalau mau solusinya yaitu dengan
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cara  mencuri  sapi,  dan  menuruh  ikut  dengannya,  akhirnya  saksipun

menyetujui tawarannya itu, lalu sebelum berangkat Sdr.Suranto sebelumnya

sudah menghubungi Sdr.Anggono Alias Kuping dan Sdr.Agus kalau malam

itu saksi dan Sdr.Suranto akan mencuri sapi dan apakah mereka berdua mau

menampung  atau  membawanya,  lalu  setelah  Sdr.Suranto  menghubungi

Sdr.Anggono  Alias   Kuping,  dan  Sdr.Anggono  Kuping  Serta  Agus  mau

menampung  sapi  tersebut  dan  menunggu  kabar  darinya,  kemudian

berangkatlah saksi dengan Sdr.Suranto dengan berjalan kaki menuju tempat

sapi yang akan saksi curi, dan saksi memang mengikuti Sdr.Suranto, karena

Sdr.Suranto  yang tahu tempatnya,  hingga akhirnya saksi  dan Sdr.Suranto

berhasil mencuri 2 (dua) ekor sapi dari Dusun Tri Sakti Desa Karang Rejo

yang  akhirnya  kedua  ekor  sapi  tersebut  saksi  bawa  bersama  dengan

Sdr.Suranto  ke  tengah  perkebunan  karet  milik  PTPN  VII,  kemudian

Sdr.Suranto  menghubungi  Sdr.Anggono  Alias  Kuping  kalau  saksi  dan

Sdr.Suranto sudah berhasil mencuri 2 (dua) ekor sapi, dan tidak lama datang

Sdr.Anggono Alias Kuping dan Agus dengan mengendarai mobil Truk yang

setahu  saksi  mobil  truk  tersebut  milik  Sdr.Agus,  setelah  saksi  bersama

dengan Sdr.Suranto, Sdr.Anggono Alias Kuping dan Agus menaikan kedua

ekor sapi tersebut ke dalam Back truk itu, lalu kedua ekor sapi itu langsung di

bawa oleh Sdr.Anggono Alias Kuping dan Agus dengan menggunakan mobil

truk itu, tapi saksi memang tidak tahu akan di bawa ke mana kedua sapi itu

oleh mereka, dan mereka berdua berpesan kepada saksi dan Sdr.Suranto

untuk  menunggu  kabar  dari  mereka,  setelah  itu  saksi  dan  Sdr.Suranto

langsung pulang dengan berjalan kaki, saksi pulang kerumah mertua saksi,

sementara Sdr.Suranto pulang ke rumahnya sendiri;

- Bahwa  saksi  memang  tidak  tahu  di  bawa  kemana  kedua  ekor  sapi

tersebut oleh Sdr.Anggono Alias Kuping dan Sdr.Agus, tapi setelah 2 (dua)

hari  Sdr.Agus  mengabari  saksi  dan  menemui  saksi  di  rumah  saksi  lalu

menyerahkan uang sebesar  Rp.3.000.000 (tiga  juta  rupiah)  kepada saksi,

dan saksi memang tidak tahu berapa kedua ekor sapi tersebut di jualnya dan

juga  di  jual  kemana  saksi  tidak  tahu,  dan  untuk  uang  itu  memang  uang

tersebut untuk saksi dan Sdr.Suranto;

- Bahwa  saksi  mendapat  bagian  dari  penjualan  sapi  tersebut  sebesar

Rp.1.500.000,-  (satu  juta  lima  ratus  ribu  rupiah)  dan  Sdr.Suranto  juga

mendapatkan bagian sama dangan saksi sebesar Rp.1.500.000, (satu juta

lima  ratus  ribu  rupiah),  sedangkan  untuk  Sdr.Anggono  Alias  Kuping  dan
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Sdr.Agus saksi  tidak tahu berapa bagian mereka,  karena saksi  juga tidak

tahu berapa dan dimana sapi tersebut di jualnya;

- Bahwa uang sebesar Rp.1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah)

tersebut telah habis saksi pergunakan untuk membayar hutang;

- Bahwa setelah saksi melakukan pencurian sapi tersebut memang tidak

lama, saksi langsung merantau kerja di Palembang selama 1 (satu) tahun,

dan setelah pulang saksi langsung bekerja sebagai supir Expedisi pupuk, dan

pada bulan Juli 2018 saksi ditangkap oleh polisi tempat kerjaan saksi dalam

perkara  pencurian  sapi  yang  saksi  lakukan  tersebut,  dan  saksi  menjalani

hukuman selama 13 (tiga belas) bulan dan keluar pada bulan Agustus 2020;

- Bahwa  saksi  masih  mengenali  laki-laki  tersebutlah  yang  bernama

Suranto yang waktu itu melakukan pecurian sapi bersama saksi di Dusun Tri

Sakti Desa Karang Rejo, Kec.Jati Agung, Kab.Lampung Selatan;

- Terhadap  keterangan  saksi,  Terdakwa  memberikan  pendapat  tidak

keberatan dan membenarkannya;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  di  persidangan  telah  memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa terdakwa ditangkap oleh anggota kepolisian Sektor Jati Agung

karena telah melakukan tindak pidana pencurian;

- Bahwa  tindak  pidana  pencurian  tersebut  terjadi  ketika  terdakwa

bersama-sama dengan saksi Rika Rendilian Bin Wagirin (perkaranya telah

diputus  dan  telah  memperoleh  kekuatan  hukum  tetap),  pada  hari  Rabu

tanggal 09 Nopember 2016 sekira pukul 02.00 Wib, bertempat di Dusun Tri

Sakti Desa Karang Rejo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan

telah mengambil hewan ternak berupa 2 (dua) ekor sapi milik saksi Sutik Bin

Kamidi;

- Bahwa bermula saat  terdakwa dan saksi  Rika  Rendilian Bin Wagirin

(perkaranya telah diputus dan telah memperoleh kekuatan hukum tetap) yang

sudah  bersepakat  untuk  melakukan  pencurian  sapi  berangkat  secara

bersama-sama  dengan  berjalan  kaki  dari  rumah  terdakwa  menuju  rumah

saksi Ahmad Solihin Bin Paiman yang mengurus sapi milik saksi Sutik Bin

Kamidi yang berjarak ± 5 Km dari rumah terdakwa, setelah sampai kemudian

terdakwa dan saksi  Rika Rendilian Bin Wagirin langsung menuju kandang

sapi  yang  menyatu  dengan  dinding  belakang  rumah  milik  saksi  Ahmad

Solihin Bin Paiman, dimana didalam kandang tersebut terdapat 2 (dua) ekor

sapi berupa : 1 (satu) ekor sapi betina yang sudah besar (indukan) dan 1

(satu) ekor sapi jantan yang masih anakan milik saksi Sutik Bin Kamidi yang
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diurus oleh saksi Ahmad Solihin Bin Paiman, selanjutnya terdakwa langsung

membuka pintu kandang sapi tersebut dengan membuka kunci pintu kandang

sapi tersebut yang hanya berbentuk palang kayu, setelah pintu kandang sapi

terbuka lalu terdakwa masuk kedalam kandang sapi tersebut dan terdakwa

membuka  ikatan  tali  pada  1  (satu)  ekor  sapi  betina  yang  sudah  besar

(indukan), sedangkan 1 (satu) ekor sapi jantan yang masih anakan saat itu

memang tidak diikat, kemudian saksi Rika Rendilian Bin Wagirin menyusul

masuk kedalam kandang dan terdakwa bersama saksi  Rika Rendilian Bin

Wagirin langsung mengambil 2 (dua) ekor sapi milik saksi Sutik Bin Kamidi

yang diurus oleh saksi  Ahmad Solihin  Bin Paiman dengan cara  terdakwa

bersama saksi Rika Rendilian Bin Wagirin mengeluarkan 2 (dua) ekor sapi

tersebut dengan menggiringnya dari belakang menuju perkebunan karet milik

PTPN VII yang jaraknya ± 20 Km dari kandang sapi tersebut, kemudian 2

(dua) ekor sapi tersebut terdakwa ikat ditengah perkebunan karet tersebut

lalu terdakwa menghubungi  saudara Anggono Als Kuping dan Saksi  Agus

Supriyono (masing-masing perkaranya telah diputus dan telah memperoleh

kekuatan hukum tetap) untuk menjemput sapi tersebut, tidak lama kemudian

saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  saksi  Agus  Supriyono  datang  dengan

menggunakan 1 (satu) unit kendaraan roda 6 (enam) jenis truck Cold Diesel

warna kuning dengan nomor polisi BE 9405 EV (telah dikembalikan dalam

perkara Agus Supriyono berdasakan berita acara pengembalian barang bukti

tangal  14  Maret  2017),  lalu  terdakwa  bersama  saksi  Rika  Rendilian  Bin

Wagirin  (perkaranya telah diputus dan telah memperoleh kekuatan hukum

tetap), saudara Anggono Als Kuping dan saksi Agus Supriyono menaikkan

kedua  ekor  sapi  tersebut  kedalam  bak  Truk  Cold  Diesel  tersebut  dan

kemudian kedua ekor sapi tersebut langsung dibawa oleh saudara Anggono

Als Kuping dan Saksi Agus Supriyono untuk dijual, sedangkan terdakwa dan

saksi Rika Rendilian Bin Wagirin pulang kerumahnya masing-masing dengan

berjalan kaki;

- Bahwa  setelah  dua  hari  kemudian  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin

mengabari  terdakwa  dan  terdakwa  diminta  untuk  kerumah  saksi  Rika

Rendilian  Bin  Wagirin  di  Dusun  Nigeria  Desa  Sabah  Balau  Kecamatan

Tanjung Bintang untuk mengambil uang hasil penjualan sapi tersebut, dimana

saksi  Rika Rendilian Bin Wagirin  menjelaskan bahwa kedua sapi  tersebut

laku  dijual  oleh  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  Saksi  Agus  Supriyono

sebesar  Rp.7.000.000,-  (tujuh  juta  rupiah),  dan  terdakwa  mendapatkan

bagian sebesar Rp.1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah) sedangkan
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saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  juga  mendapatkan  bagian  sebesar

Rp.1.500.000,-  (satu  juta  lima  ratus  ribu  rupiah)  dan  sisanya  adalah

merupakan  bagian  dari  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  Saksi  Agus

Supriyono, yang mana uang bagian terdakwa tersebut dipergunakan untuk

keperluan sehari-hari terdakwa;

- Bahwa Terdakwa tidak memiliki izin untuk mengambil sapi milik orang

lain;

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan Saksi yang meringankan

(a de charge);

Menimbang, bahwa Penuntut Umum tidak mengajukan barang bukti;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  dan  barang  bukti  yang

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa terdakwa ditangkap oleh anggota kepolisian Sektor Jati Agung

karena telah melakukan tindak pidana pencurian;

- Bahwa  tindak  pidana  pencurian  tersebut  terjadi  ketika  terdakwa

bersama-sama dengan saksi Rika Rendilian Bin Wagirin (perkaranya telah

diputus  dan  telah  memperoleh  kekuatan  hukum tetap),  pada  hari  Rabu

tanggal 09 Nopember 2016 sekira pukul 02.00 Wib, bertempat di Dusun Tri

Sakti  Desa  Karang  Rejo  Kecamatan  Jati  Agung  Kabupaten  Lampung

Selatan telah mengambil hewan ternak berupa 2 (dua) ekor sapi milik saksi

Sutik Bin Kamidi;

- Bahwa bermula saat  terdakwa dan saksi  Rika  Rendilian Bin Wagirin

(perkaranya telah diputus  dan telah  memperoleh kekuatan hukum tetap)

yang sudah bersepakat untuk melakukan pencurian sapi berangkat secara

bersama-sama dengan berjalan kaki dari  rumah terdakwa menuju rumah

saksi Ahmad Solihin Bin Paiman yang mengurus sapi milik saksi Sutik Bin

Kamidi  yang  berjarak  ±  5  Km  dari  rumah  terdakwa,  setelah  sampai

kemudian terdakwa dan saksi Rika Rendilian Bin Wagirin langsung menuju

kandang sapi  yang menyatu dengan dinding belakang rumah milik saksi

Ahmad Solihin Bin Paiman, dimana didalam kandang tersebut terdapat 2

(dua)  ekor  sapi  berupa  :  1  (satu)  ekor  sapi  betina  yang  sudah  besar

(indukan) dan 1 (satu) ekor sapi jantan yang masih anakan milik saksi Sutik

Bin Kamidi yang diurus oleh saksi Ahmad Solihin Bin Paiman, selanjutnya

terdakwa  langsung  membuka  pintu  kandang  sapi  tersebut  dengan

membuka kunci pintu kandang sapi tersebut yang hanya berbentuk palang

kayu,  setelah  pintu  kandang sapi  terbuka lalu  terdakwa masuk kedalam

kandang sapi tersebut dan terdakwa membuka ikatan tali pada 1 (satu) ekor
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sapi  betina  yang  sudah  besar  (indukan),  sedangkan  1  (satu)  ekor  sapi

jantan yang masih anakan saat itu memang tidak diikat,  kemudian saksi

Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  menyusul  masuk  kedalam  kandang  dan

terdakwa bersama saksi Rika Rendilian Bin Wagirin langsung mengambil 2

(dua) ekor sapi milik saksi Sutik Bin Kamidi yang diurus oleh saksi Ahmad

Solihin Bin Paiman dengan cara terdakwa bersama saksi Rika Rendilian Bin

Wagirin  mengeluarkan 2 (dua) ekor sapi  tersebut  dengan menggiringnya

dari belakang menuju perkebunan karet milik PTPN VII yang jaraknya ± 20

Km  dari  kandang  sapi  tersebut,  kemudian  2  (dua)  ekor  sapi  tersebut

terdakwa  ikat  ditengah  perkebunan  karet  tersebut  lalu  terdakwa

menghubungi  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  Saksi  Agus  Supriyono

(masing-masing perkaranya telah diputus dan telah memperoleh kekuatan

hukum tetap) untuk menjemput sapi tersebut, tidak lama kemudian saudara

Anggono  Als  Kuping  dan  saksi  Agus  Supriyono  datang  dengan

menggunakan 1 (satu) unit kendaraan roda 6 (enam) jenis truck Cold Diesel

warna kuning dengan nomor polisi BE 9405 EV (telah dikembalikan dalam

perkara  Agus  Supriyono  berdasakan  berita  acara  pengembalian  barang

bukti tangal 14 Maret 2017), lalu terdakwa bersama saksi Rika Rendilian

Bin  Wagirin  (perkaranya  telah  diputus  dan  telah  memperoleh  kekuatan

hukum  tetap),  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  saksi  Agus  Supriyono

menaikkan kedua ekor sapi tersebut kedalam bak Truk Cold Diesel tersebut

dan  kemudian  kedua  ekor  sapi  tersebut  langsung  dibawa  oleh  saudara

Anggono Als Kuping dan Saksi  Agus Supriyono untuk dijual,  sedangkan

terdakwa dan saksi Rika Rendilian Bin Wagirin pulang kerumahnya masing-

masing dengan berjalan kaki;

- Bahwa  setelah  dua  hari  kemudian  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin

mengabari  terdakwa  dan  terdakwa  diminta  untuk  kerumah  saksi  Rika

Rendilian  Bin  Wagirin  di  Dusun  Nigeria  Desa  Sabah  Balau  Kecamatan

Tanjung  Bintang  untuk  mengambil  uang  hasil  penjualan  sapi  tersebut,

dimana saksi Rika Rendilian Bin Wagirin menjelaskan bahwa kedua sapi

tersebut  laku  dijual  oleh  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  Saksi  Agus

Supriyono  sebesar  Rp.7.000.000,-  (tujuh  juta  rupiah),  dan  terdakwa

mendapatkan  bagian  sebesar  Rp.1.500.000,-  (satu  juta  lima  ratus  ribu

rupiah)  sedangkan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  juga  mendapatkan

bagian sebesar Rp.1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah) dan sisanya

adalah  merupakan  bagian  dari  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  Saksi
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Agus Supriyono, yang mana uang bagian terdakwa tersebut dipergunakan

untuk keperluan sehari-hari terdakwa;

- Bahwa Terdakwa tidak memiliki izin untuk mengambil sapi milik orang

lain;

Menimbang,  bahwa  selanjutnya  Majelis  Hakim akan

mempertimbangkan  apakah  berdasarkan  fakta-fakta  hukum  tersebut  diatas,

Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan

kepadanya;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  telah  didakwa  oleh  Penuntut  Umum

dengan dakwaan tunggal sebagaimana diatur dalam Pasal 363 Ayat (1) ke-1,

ke-3, dan ke-4 KUHP, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Unsur Barang Siapa;

2. Unsur Pencurian ternak;

3. Unsur Dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu;

4. Unsur  Pada  waktu  malam  dalam  sebuah  rumah  atau  pekarangan

tertutup yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang ada disitu

tidak diketahui atau tidak dikendaki oleh yang berhak;

Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Majelis Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad. 1. Unsur Barang Siapa:

Menimbang, bahwa yang dimaksud unsur “ barang siapa “, dalam pasal

ini  ditujukan  kepada  subyek  hukum  tertentu  yang  dalam  melakukan  suatu

perbuatan  dapat  dimintakan  pertanggungjawabannya,  yaitu  badan  hukum

(rechts persoon) dan orang atau manusia (een natuurlijk persoon).  Dari  hasil

pemeriksaan  di  persidangan  telah  diperoleh  fakta,  yang  didasarkan  pada

keterangan Saksi-Saksi dan alat bukti lainnya, bahwa Terdakwa SURANTO Bin

PAIMAN dengan  identitas  di  atas  dan  diakui  oleh  Terdakwa sebagai  dirinya

sendiri yang diajukan dalam perkara ini, sehat jasmani dan rohani serta mampu

mempertanggungjawabkan semua perbuatannya adalah benar sebagai pelaku

(dader) terhadap tindak pidana pencurian sebagaimana yang telah didakwakan

Jaksa Penuntut Umum, dengan demikian Majelis Hakim berpendapat  unsur ke-

1 dari Pasal di atas  telah terpenuhi; 

Ad. 2. Unsur Pencurian Ternak:

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta  hukum  yang  terungkap  di

persidangan, bahwa bermula pada saat terdakwa dan saksi Rika Rendilian Bin

Wagirin (perkaranya telah diputus dan telah memperoleh kekuatan hukum tetap)

yang  sudah  bersepakat  untuk  melakukan  pencurian  sapi  berangkat  secara
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bersama-sama dengan berjalan kaki dari rumah terdakwa menuju rumah saksi

Ahmad Solihin Bin Paiman yang mengurus sapi milik saksi Sutik Bin Kamidi

yang berjarak ± 5 Km dari rumah terdakwa, setelah sampai kemudian terdakwa

dan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  langsung  menuju  kandang  sapi  yang

menyatu dengan dinding belakang rumah milik saksi Ahmad Solihin Bin Paiman,

dimana didalam kandang tersebut terdapat 2 (dua) ekor sapi berupa : 1 (satu)

ekor sapi betina yang sudah besar (indukan) dan 1 (satu) ekor sapi jantan yang

masih anakan milik saksi Sutik Bin Kamidi yang diurus oleh saksi Ahmad Solihin

Bin  Paiman,  selanjutnya  terdakwa  langsung  membuka  pintu  kandang  sapi

tersebut  dengan  membuka  kunci  pintu  kandang  sapi  tersebut  yang  hanya

berbentuk palang kayu, setelah pintu kandang sapi terbuka lalu terdakwa masuk

kedalam kandang sapi tersebut dan terdakwa membuka ikatan tali pada 1 (satu)

ekor  sapi  betina yang sudah besar  (indukan),  sedangkan 1 (satu)  ekor  sapi

jantan yang masih anakan saat itu memang tidak diikat, kemudian saksi Rika

Rendilian  Bin  Wagirin  menyusul  masuk  kedalam  kandang  dan  terdakwa

bersama saksi Rika Rendilian Bin Wagirin langsung mengambil  2 (dua) ekor

sapi  milik  saksi  Sutik  Bin  Kamidi  yang diurus  oleh  saksi  Ahmad Solihin  Bin

Paiman  dengan  cara  terdakwa  bersama  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin

mengeluarkan 2 (dua) ekor sapi tersebut dengan menggiringnya dari belakang

menuju perkebunan karet milik PTPN VII yang jaraknya ± 20 Km dari kandang

sapi  tersebut,  kemudian  2  (dua)  ekor  sapi  tersebut  terdakwa  ikat  ditengah

perkebunan karet  tersebut lalu terdakwa menghubungi  saudara Anggono Als

Kuping dan Saksi Agus Supriyono (masing-masing perkaranya telah diputus dan

telah memperoleh kekuatan hukum tetap) untuk menjemput sapi tersebut, tidak

lama kemudian saudara Anggono Als Kuping dan saksi Agus Supriyono datang

dengan menggunakan 1 (satu) unit kendaraan roda 6 (enam) jenis truck Cold

Diesel  warna  kuning  dengan  nomor  polisi  BE  9405  EV  (telah  dikembalikan

dalam perkara Agus Supriyono berdasakan berita acara pengembalian barang

bukti tangal 14 Maret 2017), lalu terdakwa bersama saksi Rika Rendilian Bin

Wagirin  (perkaranya  telah  diputus  dan  telah  memperoleh  kekuatan  hukum

tetap),  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  saksi  Agus  Supriyono  menaikkan

kedua ekor sapi tersebut kedalam bak Truk Cold Diesel tersebut dan kemudian

kedua ekor sapi tersebut langsung dibawa oleh saudara Anggono Als Kuping

dan Saksi  Agus Supriyono untuk dijual,  sedangkan terdakwa dan saksi  Rika

Rendilian Bin Wagirin pulang kerumahnya masing-masing dengan berjalan kaki;

Halaman 19 dari 25 Putusan Nomor 26/Pid.B/2022/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 19



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang, bahwa terhadap uraian fakta tersebut diatas Majelis Hakim

berpendapat bahwa perbuatan Terdakwa tersebut telah memenuhi unsur ke-2

dari pasal tersebut diatas;     

Ad. 3. Unsur Dilakukan Oleh Dua Orang Atau Lebih Dengan Bersekutu:

Menimbang,  bahwa  unsur  ini  merupakan  pemberat  pemidanaan

terhadap tindak pidana pencurian, yang dalam hal ini  terhadap diri  Terdakwa

didakwa  melakukan  tindak  pidana  pencurian  dengan  pemberatan  berupa

“dilakukan oleh dua orang bersama-sama atau lebih dengan bersekutu”;

Menimbang, bahwa agar pelaku dapat dinyatakan terbukti bersalah telah

secara bersama-sama melakukan suatu pencurian seperti  yang dimaksudkan

dalam pasal 363 ayat (1) angka 4 Kitab Undang-undang Hukum Pidana, maka

di sidang pengadilan yang memeriksa para pelaku harus dapat dibuktikan: 

1. Bahwa para pelaku tindak pidana pencurian itu menyadari  bahwa mereka

telah bekerja sama pada waktu melakukan pencurian;

2. Bahwa para pelaku tindak pidana pencurian itu  telah menghendaki  untuk

bekerja sama secara fisik dalam melakukan pencurian;

3. Bahwa masing-masing peserta dalam tindak pidana pencurian itu disamping

terbukti memenuhi unsur opzet juga terbukti memenuhi semua unsur tindak

pidana pencurian seperti yang diatur dalam pasal 362 KUHP;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta-fakta  hukum  yang  terungkap

dipersidangan  bahwa  bermula  saat  terdakwa  dan  saksi  Rika  Rendilian  Bin

Wagirin (perkaranya telah diputus dan telah memperoleh kekuatan hukum tetap)

yang  sudah  bersepakat  untuk  melakukan  pencurian  sapi  berangkat  secara

bersama-sama dengan berjalan kaki dari rumah terdakwa menuju rumah saksi

Ahmad Solihin Bin Paiman yang mengurus sapi milik saksi Sutik Bin Kamidi

yang berjarak ± 5 Km dari rumah terdakwa, setelah sampai kemudian terdakwa

dan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  langsung  menuju  kandang  sapi  yang

menyatu dengan dinding belakang rumah milik saksi Ahmad Solihin Bin Paiman,

dimana didalam kandang tersebut terdapat 2 (dua) ekor sapi berupa : 1 (satu)

ekor sapi betina yang sudah besar (indukan) dan 1 (satu) ekor sapi jantan yang

masih anakan milik saksi Sutik Bin Kamidi yang diurus oleh saksi Ahmad Solihin

Bin  Paiman,  selanjutnya  terdakwa  langsung  membuka  pintu  kandang  sapi

tersebut  dengan  membuka  kunci  pintu  kandang  sapi  tersebut  yang  hanya

berbentuk palang kayu, setelah pintu kandang sapi terbuka lalu terdakwa masuk

kedalam kandang sapi tersebut dan terdakwa membuka ikatan tali pada 1 (satu)

ekor  sapi  betina yang sudah besar  (indukan),  sedangkan 1 (satu)  ekor  sapi

jantan yang masih anakan saat itu memang tidak diikat, kemudian saksi Rika
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Rendilian  Bin  Wagirin  menyusul  masuk  kedalam  kandang  dan  terdakwa

bersama saksi Rika Rendilian Bin Wagirin langsung mengambil  2 (dua) ekor

sapi  milik  saksi  Sutik  Bin  Kamidi  yang diurus  oleh  saksi  Ahmad Solihin  Bin

Paiman  dengan  cara  terdakwa  bersama  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin

mengeluarkan 2 (dua) ekor sapi tersebut dengan menggiringnya dari belakang

menuju perkebunan karet milik PTPN VII yang jaraknya ± 20 Km dari kandang

sapi  tersebut,  kemudian  2  (dua)  ekor  sapi  tersebut  terdakwa  ikat  ditengah

perkebunan karet  tersebut lalu terdakwa menghubungi  saudara Anggono Als

Kuping dan Saksi Agus Supriyono (masing-masing perkaranya telah diputus dan

telah memperoleh kekuatan hukum tetap) untuk menjemput sapi tersebut, tidak

lama kemudian saudara Anggono Als Kuping dan saksi Agus Supriyono datang

dengan menggunakan 1 (satu) unit kendaraan roda 6 (enam) jenis truck Cold

Diesel  warna  kuning  dengan  nomor  polisi  BE  9405  EV  (telah  dikembalikan

dalam perkara Agus Supriyono berdasakan berita acara pengembalian barang

bukti tangal 14 Maret 2017), lalu terdakwa bersama saksi Rika Rendilian Bin

Wagirin  (perkaranya  telah  diputus  dan  telah  memperoleh  kekuatan  hukum

tetap),  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  saksi  Agus  Supriyono  menaikkan

kedua ekor sapi tersebut kedalam bak Truk Cold Diesel tersebut dan kemudian

kedua ekor sapi tersebut langsung dibawa oleh saudara Anggono Als Kuping

dan Saksi  Agus Supriyono untuk dijual,  sedangkan terdakwa dan saksi  Rika

Rendilian Bin Wagirin pulang kerumahnya masing-masing dengan berjalan kaki;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa,  Saudara  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin,

Saudara  Agus  Supriyono  Bin  Suparman  dan  Saudara  Hanggono menyadari

bahwa mereka  telah  bekerja  sama pada waktu  melakukan  pencurian,  Maka

dengan demikian  Majelis  Hakim berpendapat  unsur  ke-3  dari  pasal  tersebut

diatas telah terpenuhi;

Ad. 4. Unsur  Pada waktu malam dalam sebuah rumah atau pekarangan

tertutup yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang ada disitu

tidak diketahui atau tidak dikendaki oleh yang berhak:

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan Malam adalah waktu setelah

matahari terbenam hingga matahari terbit.

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  rumah  adalah  tempat

kediaman orang atau dimana orang bertempat tinggal lebih tepat setiap tempat

yang dibuat oleh sedemikian rupa untuk kediaman seseorang disamping rumah

juga  gerbong  kereta  api,  perahu,  kereta  cepat  dibuat  tempat  kediaman

seseorang hingga setiap bangunan yang dibuat sedemikian rupa untuk tempat

kediaman termasuk dalam pengertian rumah.
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Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan pekarangan tertutup adalah

sebidang tanah yang mempunyai tanda-tanda batas yang nyata, tanda-tanda

mana menunjukkan bahwa tanah dapat  dibedakan dari  bidang-bidang tanah

sekelilingnya tertutup tidak selalu dikelilingi dengan tembok atau pagar sebagi

tanda batas,  tanda-tanda bakas dapat  juga terdiri  atas saluran air  tumpukan

batu-batuan,  tumbuh-tumbuhan,  pagar  bambu sebagai  unsur  juga ditetapkan

bahwa didalam perkarangan tertutup itu harus berdiri  suatu tempat kediaman

orang.

Menimbang, bahwa dari alat bukti yang diajukan dipersidangan berupa

keterangan  saksi-saksi,  surat-surat,  serta  petunjuk-petunjuk  yang  didapat

selama persidangan diperoleh fakta bahwa bermula pada hari Rabu tanggal 09

Nopember 2016 sekira  pukul  02.00 Wib,  bertempat di  Dusun Tri  Sakti  Desa

Karang Rejo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan saat terdakwa

dan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  (perkaranya  telah  diputus  dan  telah

memperoleh kekuatan hukum tetap) yang sudah bersepakat untuk melakukan

pencurian  sapi  berangkat  secara  bersama-sama  dengan  berjalan  kaki  dari

rumah terdakwa menuju rumah saksi Ahmad Solihin Bin Paiman yang mengurus

sapi milik saksi Sutik Bin Kamidi yang berjarak ± 5 Km dari rumah terdakwa,

setelah  sampai  kemudian  terdakwa  dan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin

langsung menuju kandang sapi yang menyatu dengan dinding belakang rumah

milik  saksi  Ahmad  Solihin  Bin  Paiman,  dimana  didalam  kandang  tersebut

terdapat 2 (dua) ekor sapi berupa : 1 (satu) ekor sapi betina yang sudah besar

(indukan) dan 1 (satu) ekor sapi jantan yang masih anakan milik saksi Sutik Bin

Kamidi yang diurus oleh saksi Ahmad Solihin Bin Paiman, selanjutnya terdakwa

langsung membuka pintu kandang sapi tersebut dengan membuka kunci pintu

kandang  sapi  tersebut  yang  hanya  berbentuk  palang  kayu,  setelah  pintu

kandang sapi terbuka lalu terdakwa masuk kedalam kandang sapi tersebut dan

terdakwa membuka ikatan tali pada 1 (satu) ekor sapi betina yang sudah besar

(indukan),  sedangkan 1  (satu)  ekor  sapi  jantan yang masih  anakan saat  itu

memang  tidak  diikat,  kemudian  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  menyusul

masuk  kedalam  kandang  dan  terdakwa  bersama  saksi  Rika  Rendilian  Bin

Wagirin langsung mengambil 2 (dua) ekor sapi milik saksi Sutik Bin Kamidi yang

diurus oleh saksi Ahmad Solihin Bin Paiman dengan cara terdakwa bersama

saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  mengeluarkan  2  (dua)  ekor  sapi  tersebut

dengan menggiringnya dari belakang menuju perkebunan karet milik PTPN VII

yang jaraknya ± 20 Km dari kandang sapi tersebut, kemudian 2 (dua) ekor sapi

tersebut  terdakwa  ikat  ditengah  perkebunan  karet  tersebut  lalu  terdakwa
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menghubungi saudara Anggono Als Kuping dan Saksi Agus Supriyono (masing-

masing perkaranya telah diputus dan telah memperoleh kekuatan hukum tetap)

untuk  menjemput  sapi  tersebut,  tidak  lama  kemudian  saudara  Anggono  Als

Kuping dan saksi Agus Supriyono datang dengan menggunakan 1 (satu) unit

kendaraan roda 6 (enam) jenis truck Cold Diesel warna kuning dengan nomor

polisi  BE  9405  EV  (telah  dikembalikan  dalam  perkara  Agus  Supriyono

berdasakan berita acara pengembalian barang bukti tangal 14 Maret 2017), lalu

terdakwa bersama saksi Rika Rendilian Bin Wagirin (perkaranya telah diputus

dan telah memperoleh kekuatan hukum tetap),  saudara Anggono Als Kuping

dan saksi Agus Supriyono menaikkan kedua ekor sapi tersebut kedalam bak

Truk Cold Diesel  tersebut  dan kemudian kedua ekor  sapi  tersebut  langsung

dibawa oleh  saudara  Anggono  Als  Kuping  dan  Saksi  Agus  Supriyono  untuk

dijual,  sedangkan  terdakwa  dan  saksi  Rika  Rendilian  Bin  Wagirin  pulang

kerumahnya masing-masing dengan berjalan kaki;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  itu  Hakim  berpendapat  unsur  “Pada

waktu  malam  dalam  sebuah  rumah  atau  pekarangan  tertutup  yang  ada

rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang ada disitu tidak diketahui atau tidak

dikendaki oleh yang berhak” tersebut telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari dakwaan  Pasal 363

ayat (1) ke-1, ke-3 dan ke-4 KUHP Kitab Undang-undang Hukum Pidana telah

terpenuhi  maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti  secara sah dan

meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana  sebagaimana  didakwakan

dalam dakwaan Penuntut Umum;

Menimbang,  bahwa  dalam persidangan,  Majelis  Hakim  tidak

menemukan hal-hal  yang dapat  menghapuskan  pertanggungjawaban pidana,

baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus

mempertanggungjawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena  Terdakwa mampu bertanggung jawab,

maka kepada Terdakwa harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang,  bahwa  dalam  perkara  ini  terhadap  Terdakwa telah

dikenakan  penangkapan dan  penahanan  yang  sah,  maka  sebagaimana

ketentuan  Pasal  22  ayat  (4)  KUHAP  masa  penangkapan  dan  penahanan

tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  ditahan  dan  penahanan

terhadap  Terdakwa  dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar

Terdakwa tetap berada dalam tahanan;
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Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, maka

perlu dipertimbangkan terlebih dahulu  keadaan yang memberatkan dan yang

meringankan Terdakwa:

Keadaan yang memberatkan:

- Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat;

Keadaan yang meringankan:

- Terdakwa besikap sopan di pesidangan;

- Terdakwa belum pernah dihukum;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa dijatuhi  pidana   maka

sebagaimana diatur  dalam Pasal  222 ayat  (1)  Kitab Undang-undang Hukum

Acara Pidana kepada Terdakwa haruslah dibebani pula untuk membayar biaya

perkara;

Memperhatikan,  Pasal  363  ayat  (1)  ke-1,  ke-3  dan  ke-4  KUHP Kitab

Undang-undang  Hukum  Pidana  dan  Undang-undang  Nomor 8 Tahun  1981

tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang

bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan  Terdakwa  Suranto  Bin  Paiman  tersebut  diatas  terbukti

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana "Pencurian

dalam keadaan yang memberatkan" sebagaimana dalam dakwaan penuntut

umum;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu  dengan pidana

penjara selama 2 (dua) tahun dan 6 (enam) bulan;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan;

5. Membebankan kepada Terdakwa membayar  biaya  perkara sejumlah

Rp.5.000,00 (lima ribu rupiah).

Demikianlah  diputuskan  dalam sidang  permusyawaratan  Majelis  Hakim

Pengadilan Negeri  Kalianda, pada hari  Senin, tanggal 21 Februari  2022, oleh

kami, Ajie Surya Prawira, S.H., sebagai Hakim Ketua, Dicky Putra Arumawan,

S.H.,  Febriyana  Elisabet,  S.H.  masing-masing  sebagai  Hakim  Anggota,  yang

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari dan tanggal itu juga oleh

Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh Eka

Maisanti,  S.H.,  Panitera  Pengganti  pada  Pengadilan  Negeri  Kalianda,  serta

dihadiri oleh Dodi Ariyansyah, S.H., M.H., Penuntut Umum dan Terdakwa;
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Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Dicky Putra Arumawan, S.H. Ajie Surya Prawira, S.H.

Febriyana Elisabet, S.H.
Panitera Pengganti,

Eka Maisanti, S.H. 
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